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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan mengubah pola pemahaman masyarakat yang
mendiami pesisir Desa Pante Deere, yang sering mengekploitasi tanaman mangrove, yang berpotensi
mengakibatkan menurunnya populasi tanaman mangrove yang berdampak pada kestabilan kehidupan
organisme asosiasi mangrove di mana menjadikan mangrove sebagai nieche dan relung ekologi dan bahkan
dampak hukum bagi oknum penebang hutan mangrove. Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan dengan melalui penyuluhan dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab dengan mitra sasaran
yaitu masyarakat pesisir Desa Pante Deree, yang di ambil secara random berjumlah 64 kepala keluarga,
walaupun demikian secara umum, terklasifikasi dalam beberapa tahapan antara lain, tahap Persiapan, Tahap
Pelaksanaan, Tahap Evaluasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dinyatakan berhasil, secara
signifikan yaitu 90%, sebab terlihat perubahan pengetahuan dan pemahaman yang dialami oleh mitra. Dimana
tergambar dari kemampuan untuk memahami dan dapat menerapkannya, setelah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini selesai dilakukan.

Kata Kunci: Degradasi, Mangrove, Pante Deere, Alor.

Abstract

This Community Service activity aims to change the pattern of understanding of the people who inhabit the
coast of Pante Deere Village, who often exploit mangrove plants, which has the potential to result in a decrease
in the population of mangrove plants which has an impact on the stability of the life of mangrove association
organisms which make mangroves as niche and ecological niches and even legal repercussions for
unscrupulous mangrove forest cutters. The process of community service activities is carried out through
counseling, lectures, discussions, and question-and-answer sessions with target partners, namely the coastal
community of Pante Deree Village, comprising a total of 64 family heads. In general, it is classified into several
stages, among others, the Preparation Stage, Implementation Stage, and Evaluation Stage. This community
service activity was declared successful, significantly, namely 90%, because there were changes in knowledge
and understanding experienced by partners. It is reflected in the ability to understand and be able to apply it
after this community service activity is completed.

Keywords: Degradation, Mangrove, Pante Deere, Alor.

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove adalah suatu sistem di alam tempat berlangsungnya kehidupan yang
mencerminkan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya dan diantara makhluk
hidup itu sendiri, terdapat pada wilayah pesisir, terpengaruh pasang surut air laut, dan didominasi oleh
spesies pohon atau semak yang (Pellokila & Sagala, 2019; Faridah-Hanum et al., 2019; Krauss & Osland,
2020).
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Tumbuhan Mangrove termasuk dalam golongan tanaman sejati oleh sebab memiliki bagian-bagian

utama tumbuhan yang lengkap, yaitu akar (rizoid), batang, dan daun (Goldberg et al., 2020; Bryan-Brown
et al., 2020; Bunting et al., 2022). Berdasarkan Habitat, habitat mangrove adalah daerah pesisir pantai dan
teluk yang terlindung, pulau di lepas pantai, laguna, muara sungai, delta, dan rawa. Mangrove umumnya
tumbuh di daerah tropis dan subtropis yang terlindung, dengan batas geografis sekitar garis lintang 25
derajat utara dan 25 derajat selatan (Friess, 2016; Rogers et al., 2019; Akram et al., 2023).
Mangrove dapat tumbuh di air tawar atau air asin, tergantung ketersediannya. Namun sebagian besar
mangrove tumbuh di daerah muara dan pinggiran dataran tinggi yang secara berkala tergenang air payau
atau air asin (Carugati et al., 2018; Murillo-Sandoval et al., 2022). Selanjutnya Pham et al., (2022)
menyatakan bahwa, tumbuhan mangrove memiliki adaptasi khusus untuk hidup di lingkungan asin dan
berlumpur. Mereka memiliki mekanisme untuk membuang garam, sistem akar yang unik, dan biji
(propagul) yang bersifat vivipar (berkecambah di pohon).

Mangrove merupakan ekosistem yang mencerminkan hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dengan lingkungannya. Mangrove juga menjadi habitat bagi berbagai invertebrata bentik, seperti kepiting,
gastropoda, bivalvia, teritip, spons, tunikata, polikaeta, dan sipunculiida (Kandari et al., 2020; Alfariq,
2020; Nadaa et al., 2021).

Mangrove memiliki banyak manfaat bagi lingkungan hidup secara ekologis, diantaranya menjaga garis
pantai agar tetap stabil, Melindungi garis pantai dari abrasi atau pengikisan dan tumbuhan Mangrove ini
merupakan salah satu jenis tumbuhan yang memiliki akar kokoh yang dapat meredam gelombang besar
termasuk tsunami. Menyerap carbon dioksida (COz) untuk membantu mengurangi polusi, Mengolah limbah
beracun, Menghasilkan oksigen (O2), menyiapkan nutrisi bagi biota disekitarnya dan bahkan menjadi
sumber pendapatan bagi masyarakat manakala di kelola sebagai objek wisata dijadikan wisata mangrove
(Rachmawati et al., 2018); (Krauss & Osland, 2020); (Kamil et al., 2021). Peran masyarakat di lingkungan
wisata mangrove dapat sebagai penyedia jasa kuliner, menyiapkan jasa titipan helm, penyedia jasa MCK,
dan lain-lain (Rahmi, 2019; Abubakar et al., 2019; Plaimo et al., 2020; Arifanti et al., 2022; Rovai et al.,
2022).

Selanjutnya sesuai data Plaimo & Wabang, (2022); Badan Pusat Statistik Indonesia, (2023), menjelaskan
berdasarkan topografi, Desa Pante Deere, adalah Desa di Wilayah Pesisir, dengan panjang garis pantai
mencapai 7.67 Km?, yang merupakan habitat mangrove, yang telah menjadi relung ekologi bagi organisme
lainnya dan merupakan biotop yang lengkap, selain itu Desa Pante deere dikenal sebagai salah satu destinasi
wisata yang menjadi daerah tujuan wisata baik itu wisata domestik maupun mancanegara. Walaupun

demikian, seiring waktu, populasi dan tingkat kebutuhan masyarakat yang mendiami sekitar wilayah pesisir
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Pante deree terus meningkat, kemudian mengeksploitasi sumberdaya ini, mengakibatkan ketebalan hutan
mangrove mengalami degradasi atau penyusutan dimana peruntukan sebagai bahan bangunan maupun kayu
bakar dan sebagainya, bahkan sesuai data demografi Desa Pante deree kawasan hutan mangrove mengalami

kemerosotan dari 11,76 Ha pada tahun 2020 menjadi 7,11 Ha pada tahun 2024.

PETA KAWASAN MANGROVE

DESA PANTE DEERE, KECAMATAN KABOLA , KABUPATEN ALOR.
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
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Gambar 1. Peta wilayah administrasi dan kawasan mangrove Desa Pante deree,

lokasi dilangsungkan kegiatan PkM

Mencermati situasi dan kondisi yang terjadi, terhadap keberadaan hutan mangrove di Desa Pante
deree, Kecamatan Kabola, menjadi titik tolak, tim pengabdian masyarakat (PkM) yang bernaung
dibawah Program Studi Perikanan, Program Studi [lmu Hukum dan Program studi sastra Inggris,
Universitas Tribuana Kalabahi, melakukan analisis situasi dan melanjutkan advokasi program
pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini, di Desa Pante deere. Intervensi yang dilakukan melalui
program PkM ini antara lain mengadakan penyuluhan tentang fungsi dan manfaat ekologis tanaman
mangrove dan dampak hukum sebagai akibat dari pengrusakan (penebangan) tanaman mangrove
sebagai bahan bangunan maupun kayu bakar dimana sesuai bunyi Undang-Undang Nomor 27 Tahun
2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, khususnya Pasal 73 huruf
(b). Ancaman hukuman untuk tindakan pidana pengrusakan mangrove adalah penjara minimal 2

tahun dan maksimal 10 tahun, serta denda minimal Rp 2 miliar dan maksimal Rp 10 miliar.
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Kegiatan PkM ini bertujuan merubah pemahaman masyarakat yang sudah terbiasa mengekploitasi
tanaman mangrove yang berdampak pada menurunnya kualitas lingkungan sekitarnya dan

mengurangi estetetika aspek wisata.

METODE PENELITIAN
Kegiatan Program Kemitraan kepada Masyarakat (PkM), terkait pelaksanaan Penyuluhan tentang peran
mangrove terhadap lingkungan pesisir kepada masyarakat dan dampak hukum bagi penebang tanaman
mangrove di Desa Pante deere, Kecamatan Kabola, Kabupaten Alor, Provinsi Nusa Tenggara Timur,
dengan mitra yang disasar adalah masyarakat pesisir yang berdomisili di pesisir sejumlah 74 kepala
keluarga, kegiatan ini dilakukan melalui metode ceramah, diskusi dan tanya jawab, kendatipun demikian
secara umum terklasifikasi dalam dalam beberapa tahapan antara lain:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi kegiatan pengenalan lapangan atau menganalisa situsi lokasi PkM,
mengidentifikasi kebiasaan-kebiasaan masyarakat pesisir (mitra), Desa Pante deere terhadap tanaman
mangrove, dimana informasi yang di peroleh, mitra melakukan pengambilan tidak saja yang telah
kering tetapi juga melakukan penebangan untuk keperluan pembangunan, juga sebagai kayu bakar dan
keperluan lainnya, sehingga ini merupakan kelemahan mitra. Selanjutnya untuk kelancaran kegiatan
penyuluhan dan pelatihan tim PkM membangun komunikasi bersama pemerintah Desa kemudian
pemerintah Desa mengundang mitra untuk berdiskusi. Akhirnya mitra (masyarakat pesisir Desa Pante
deere) bersepakat dan bersedia untuk ikut terlibat dan berkontribusi dalam kegiatan ini dengan
menyiapkan tempat kegiatan. Secara internal tim PkM juga menyiapkan narasumber dan penggandaan
materi.
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan PkM
Pelaksanaan kegiatan ini melalui penyampaian materi atau informasi kemudian terjadi diskusi
dan tanya jawab. Penyuluhan tentang peran mangrove terhadap lingkungan pesisir, dampak
hukum bagi penebang tanaman mangrove dan dampak wisata bagi masyarakat terkait keberadaan
dan kerusakan hutan mangrove, kepada masyarakat Desa Pante deere, Kecamatan Kabola, Nusa
Tenggara Timur.
3. Tahap Evaluasi
Tahap ini merupakan bagian penting dari sebuah proses kegiatan. Proses evaluasi dijadikan
indikator mengukur tingkat keberhasilan pelaksanan kegiatan. Kegiatan evaluasi yang dilakukan

adalah mengamati keaktifan dan antusiasme peserta (masyarakat pesisir) saat kegiatan ceramabh,
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diskusi dan tanya jawab. Hal ini dapat dijadikan sebagai indikator keingintahuan untuk
perubahan pemahaman tentang peran mangrove terhadap lingkungan pesisir dan dampak hukum
bagi penebang tanaman mangrove kepada masyarakat pesisir di Desa Pante deere. Di sisi lain
untuk tim PkM, melalui strategi ini dapat diperoleh, informasi yang komprehensif tentang
kekuatan, kelemahan ataupun peluang dan hambatan pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat
dijadikan tolak ukur menemukan strategi atau model yang tepat untuk penyelesaian
permasalahan yang dihadapi mitra (masyarakat).
Skema alur kegiatan penyuluhan tentang peran mangrove terhadap lingkungan pesisir dan dampak
hukum bagi penebang tanaman mangrove serta aspek wisata kepada masyarakat Desa Pante deere dapat

dilihat pada gambar 2.

TAHAP
PERSIAPAN

TAHAP Melakukan
EVALUASI Pendampingan

Gambar 2. Bagan Alir kegiatan PkM di Desa Pante deere, Kabupaten Alor,

Provinsi Nusa Tenggara Timur.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bersifat kemitraan dengan sasaran
para masyarakat Pesisir yang berdomisili di pesisir Desa Pante deere dan melakukan aktivitas
pembudidayaan rumput laut maupun aktivitas nelayan atau apapun aktivitas asyarakat, terutama yang
bersentuhan dengan lokasi pesisir yang menjadi habitat mangrove di Desa Pante deere, yang
berjumlah 74 kepala keluarga sesuai data demografi Desa. Proses pelaksanaan kegiatan ini, sejak

tahap persiapan, dimana penjajakan lokasi, identifikasi dan mencari informasi terkait mitra, berjalan
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dengan baik dan bahkan masyarakat yang mendiami pesisir Desa Pante deere dan pemerintah Desa
Pante deere, merespon dengan dengan menyiapkan lokasi kegiatan dan menyebarkan undangan
kegiatan.

Kegiatan penyuluhan dan sosialiasi terhadap mitra dilangsungkan tidak hanya pada satu lokasi
kegiatan semata-mata tetapi sesuai kesepakatan yang dibangun bersama mitra dilangsungkan
dibeberapa lokasi. Alasannya berbagai kesibukan mitra, sehingga perlu dibagi berdasarkan jarak,
letak lokasi tempat tinggal mitra, diantara masing-masing yang berdekatan. Seperti yang tampak pada
gambar 3, lokasi (a) dan lokasi (b) di mana, letak lokasi penyampaian informasi berupa ceramah di 2

lokasi yang berbeda karena disesuaikan dengan alasan-alasan yang disampaikan mitra.

Gambar 3. Lokasi (a), (b), merupakan tempat terpisah, dimana kegiatan dilangsungkan.

Tahap pelaksanaan kegiatan seluruh perhatian diarahkan pada kegiatan penyuluhan fungsi dan
manfaat mangrove untuk kehidupan dan sosialisasi Undang-undang No 27 Tahun 2007, Tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009,
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU PPLH) memberikan regulasi seputar
pengelolaan lingkungan hidup termasuk didalamnya mengatur tentang masalah kerusakan
lingkungan hidup yang telah disiapkan. Adapun materi yang disampaikan pada kegiatan ini antara
lain: (1) manfaat hutan mangrove untuk kehidupan asosiasi biota sekitar; (2) fungsi ekologis tanaman
mangrove; (3) dampak hukum akibat pengrusakan hutan mangrove; (4) dan dampak fungsi wisata
terhadap keberadaan dan kerusakan hutan mangrove. Materi yang disampaikan kepada mitra
(masyarakat pesisir Desa Pante deere) terjadi dalam suasana sangat keakaraban sehingga peserta

maupun narasumber tidak canggung dan terjadi diskusi-diskusi yang intens selanjutnya berdampak
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pada perubahan pemahaman kearah yang lebih baik demi untuk suistanable dan diversitas kawasan
mangrove di Desa Pante deere.

Akhir dari kegiatan penyuluhan, sosialisasi dan diskusi dilanjutkan dengan demontrasi penanaman
mangrove untuk membangun motivasi mencintai lingkungan dengan kesadaran dari dalam diri
masyarakat itu sendiri. Harapannya informasi yang disampaikan melalui diskusi maupun demontrasi
lapangan terus diingat dan dimanfaatkan sesuai petunjuk (Kusnayadi et al., 2019; Windrawanto et al.,
2019; Khambali et al., 2020; Paulus Edison Plaimo, 2021; Nur et al., 2023).

Demonstrasi penanaman mangrove oleh masyarakat pesisir yang berdomisili di sekitar kawasan

hutan mangrove di Desa Pante deere dapat dilihat pada gambar 4, dibawah ini.

Gambar 4. (A, B, C) Demonstrasi penanaman mangrove bersama masyarakat Desa Pante deere

melalui kegiatan PkM

Evaluasi dilakukan dari tahap awal persiapan, tahap proses pelaksanaan kegiatan yang dilanjutkan
dengan kegiatan demonstrasi dimana dalam pelaksanaannya dibagi dalam dua klasifikasi yaitu, (1)
persiapan pengadaan anakan atau bibit tanaman mangrove oleh tim PkM; selanjutnya, penggalian
lubang untuk penanaman bibit atau anakan mangrove dilakukan bersama mitra. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, dinyatakan berhasil, secara signifikan yaitu 90%, sebab terlihat perubahan
pengetahuan dan pemahaman yang dialami oleh masyarakat pesisir (mitra) yang berdomisili pesisir
Desa Pante deere. Dimana tergambar dari peningkatan pemahaman yang tergambar dalam diskusi
maupun usaha rehabilitasi mangrove, setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini selesai
dilakukan

Pelaksanaan kegiatan pada tahap persiapan, masyarakat yang berdomisili di seputaran kawasan

mangrove bersama pemerintah Desa Pante deere, menerima tim PkM dan dalam pelaksanaan kegiatan

Doi: 10.53363/bw.v5i2.401 609



Batara Wisnu Journal: Indonesian Journal of Community Services
e-ISSN: 2777-0567 p-ISSN: 2797-9717
Vol.5 No.2 Mei - Agustus 2025

secara antusias mengusulkan, kegiatan PkM dilakukan secara berkala dan kontinyu, hal ini
menunjukkan keberhasilan kegiatan, selain itu dapat juga dijadikan indikator ketertarikan masyarakat
sebab mereka merasakan adanya, perubahan pemahaman dari sebelum dan sesudah kegiatan.
Selanjutnya, tim PkM, juga selalu berkoordinasi dengan mitra untuk memantau progres yang
dihasilkan, setelah proses kegiatan PkM ini dilaksanakan, jika dirasa perlu maka dilakukan PkM

kembali.

PENUTUP

Peningkatan pemahaman mitra mengenai fungsi dan manfaat tanaman mangrove dan dampak hukum
bagi penebang hutan mangrove di Desa Pante deere, sangat penting terkait suistanable dan diversitas sebagai
upaya pemulihan kawasan mangrove di Desa Pante deere. Kegiatan ini dinyatakan berhasil, secara
signifikan yaitu 90%, karena adanya perubahan pengetahuan dan pemahaman yang dialami oleh masyarakat
pesisir, tergambar dari peningkatan pemahaman dan kemampuan, selanjutnya dapat menerapkannya, dalam
merawat dan menjaga kawasan mangrove, walaupun setelah kegiatan PkM selesai dilakukan.

Berdasarkan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) manfaat dan fungsi mangrove, maka saran
dapat disampaikan kepada: (1) Pemerintah melalui Dinas Kelautan dan Perikanan, dapat melakukan
monitoring dan pendampingan secara berkelanjutan kepada masyarakat pesisir yang tinggal di kawasan
pesisir di Desa Pante deere; (2) Perguruan Tinggi untuk melakukan kegiatan pengabdian, sebagai wujud
tanggungjawab Tridarma ditengah-tengah masyarakat sebagai solusi untuk menjawab kebutuhan

masyarakat mengenai intervensi IPTEK.
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